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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil yang dipaparkan pada BAB IV, ditarik kesimpulan bahwa 

secara bersama-sama atau simultan terjadi pengaruh pada foreign diret 

investment (FDI), utang luar negeri, trade openness, serta pandemi covid-19 

dengan pertumbuhan ekonomi negara emerging market. Hasil uji hipotesis 

menghasilkan kesimpulan bahwa: 

1. Foreign direct investment (FDI) berpengaruh searah terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara emerging market. Hal ini artinya jika 

variabel foreign direct investment (FDI) mengalami kenaikan sebesar 

1, maka variabel pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan 

sebesar 5,288. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. 

2. Utang luar negeri berlawanan arah terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara emerging market. Hal ini artinya jika variabel utang luar negeri 

mengalami kenaikan sebesar 1, maka sebaliknya variabel pertumbuhan 

akan mengalami penurunan sebesar 1,191. Dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya tetap konstan. 

3. Trade openness berdampak searah dengan pertumbuhan ekonomi 

negara emerging market. Hal ini artinya jika variabel trade openness 

mengalami kenaikan sebesar 1, maka variabel pertumbuhan ekonomi 

akan mengalami kenaikan sebesar 2,054. Dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya tetap konstan. 

4. Pandemi covid-19 berlawanan arah pengaruhnya dengan pertumbuhan 

ekonomi negara emerging market. Hal ini artinya jika variabel pandemi 

covid-19 mengalami kenaikan sebesar 1, maka sebaliknya variabel 

pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 1,095. 

Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. 
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5.2 Implikasi 

Dari hasil yang dipaparkan tersebut, dapat disampaikan implikasi 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini, Foreign direct investment (FDI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara emerging 

market. Implikasi dari hal tersebut yaitu pemerintah perlu 

meningkatkan arus masuk foreign direct investment (FDI) agar terjadi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi negara emerging market. Negara 

emerging market merupakan negara-negara yang menarik investor 

untuk menanamkan modalnya, maka dari itu pemerintah perlu untuk 

memperluas regulasi hukum berkaitan investasi dan meningkatkan 

iklim investasi.  

2. Utang luar negeri berdampak berlawanan arah dengan pertumbuhan 

ekonomi negara emerging market. Implikasi dari hal tersebut yaitu 

pemerintah dapat menekan utang luar negeri agar tidak merugikan 

pertumbuhan ekonomi negara emerging market. Pemerintah harus bijak 

dan selektif untuk mengambil keputusan berutang pada negara lain agar 

tidak terjadi debt overhang. Debt overhang yaitu kondisi di mana terjadi 

penumpukkan utang melebihi kemampuan membayar utang suatu 

negara.  Maka dari itu utang luar negeri harus disesuaikan dengan 

kapasitas negara membayar utang (state debt capacity) agar 

pembayaran utang luar negeri tidak menjadi beban untuk generasi 

mendatang, apalagi jika adan penambahan utang baru yang ditujukan 

untuk membayar utang juga. Pemerintahan yang sedang dan akan 

menjabat perlu untuk mempelajari kisah sukses pengelolaan utang pada 

terdahulu. 

3. Trade openness berdampak searah dan signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi negara emerging market. Implikasi dari hal tersebut yaitu 

pemerintah perlu mempertahankan keterbukaan perdagangan dengan 

menambah kegiatan ekspor agar dapat menambah surplus untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kemudian untuk melakukan 
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perdagangan internasional, pemerintah dapat mengarahkan hasil 

produksi unggulan dengan kualitas terbaik supaya produk dapat 

bersaing di luar negeri. Pemerintah juga dapat menjalin hubungan yang 

positif dengan negara lain dengan ikut serta dalam organisasi 

perdagangan internasional maupun regional. Pemerintah perlu untuk 

memperluas regulasi hukum berkaitan perdagangan internasional. 

4. Pandemi Covid-19 berdampak tak searah pada pertumbuhan ekonomi 

negara emerging market. Hal ini karena pada masa pandemi terjadi 

pergejolakan pada agregat demand. Dengan kebijakan lockdown saat 

pandemi, kegiatan sektor terkait menjadi terganggu. Terjadi penurunan 

konsumsi seperti pada bahan kebutuhan sehari-hari sampai permintaan 

terhadap sektor transportasi udara. Pandemi menyebabkan adanya 

demand shock akibat ketidakjelasan pemerintah untuk mengambil 

keputusan untuk meringankan masyarakat. Akibatnya terjadi 

penurunan pendapatan dan adanya PHK, akhirnya terjadi penurunan 

daya beli masyarakat. Investasi pun tidak dapat diterima karena ada 

keraguan investor untuk berinvestasi dengan kondisi yang tidak stabil 

tersebut. Implikasi dari hal tersebut yaitu pemerintah perlu membuat 

kebijakan-kebijakan stimulus untuk mencegah pergejolakan agreget 

demand yang terjadi selama pandemi covid-19 ataupun krisis lain di 

masa depan agar tidak timbul resesi yang lebih parah. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Adapun pada studi ini terdapat keterbatasan berdasarkan pelaksanaan 

dan hasilnya yaitu sebagai berikut: 

1. Studi ini hanya mengukur empat variabel yang mempunyai hubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi. Namun masih terdapat aspek-aspek lain 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

2. Studi ini menggunakan data sekunder yang memungkinkan terjadinya 

kesalahan dalam memasukkan data. 
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3. Penelitian menggunakan sampel data internasional, di mana data yang 

didapatkan bersumber dari berbagai situs tidak hanya dari satu sumber. 

4. Penelitian saat masa pandemi covid-19 hanya dilakukan untuk tahun 

2020 dan 2021, sedangkan masa pandemi ini masih berlangsung dan 

belum selesai di tahun tersebut. 

 

5.4 Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya 

Dari kesimpulan dan implikasi yang sudah dituliskan di atas, maka 

peneliti mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 

1. Riset selanjutnya diharapkan dapat memakai variabel lain yang 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

selain foreign direct investment (FDI), utang luar negeri, trade 

openness, dan pandemi covid-19. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data masa 

pandemi covid-19 pada tahun 2022, di mana masa pandemi ini belum 

selesai di tahun 2021 yang sudah diteliti pada studi ini. 
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